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1. PENDAHULUAN

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki pulau sebanyak 17.508 yang
terdiri dari pulau-pulau besar maupun pulau kecil [1]. Sekitar 6.000 adalah yang berpenghuni. Untuk
menghubungkan pulau-pulau tersebut, moda transportasi laut dipergunakan bersama dengan moda
transportasi yang lain yang memungkinkan seperti moda udara. Jenis moda transportasi laut yang
dipakai adalah kapal baja dan kapal tradisional. Kapal baja menghubungkan wilayah berpenduduk
padat yang secara ekonomi sudah maju namun tidak semua daerah dapat dilayani karena ukurannya
yang relatif besar dan permintaan yang cukup rendah. Sebagian daerah tidak dapat dijangkau oleh
kapal baja, yaitu yang berlokasi di bagian terluar batas wilayah negara Indonesia serta berpenduduk
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relatif rendah. yang jauh dari pusat pertumbuhan ekonomi wilayah [2]. Pulau-pulau tersebut
didefinisikan sebagai Pulau-Pulau Kecil Terluar (PPKT)[3]. Pulau-pulau ini tersebar di 22 provinsi
dan berjumlah 111, dimana hanya 42 yang berpenduduk[4] (lihat Gambar 1).

=111

PULAU-PULAU KECIL TERLUAR (PPKT)
INDONESIA
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Gambar 1. Lokasi Pulau-Pulau Kecil Terluar di Indonesia

Sebagian besar pulau-pulau yang berukuran sangat kecil (76,58%) berlokasi jauh dari pusat
pertumbuhan ekonomi wilayah. Secara keseluruhan, 48 PPKT baik besar maupun kecil berlokasi
sangat jauh dari pusat pertumbuhan tersebut (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Jarak Lokasi PPKT dengan Pusat Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Kelompok Luas Jarak PPKT dengan Pusat Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
No
(Ha) (Km)

1 <106.027 <50 50-100 >100
2 106.028 —202.060 35 13 37
3 202.061 —298.092 4 1 2
4 >298.093 4 3 6

Jumlah 44 19 48

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pulau-pulau tersebut serta mewujudkan program
Presiden RI mengenai Nawacita ke-3, yaitu membangun Indonesia dari pinggiran dengan
memperkuat daerah-daerah dan desa dan negara kesatuan [5], sektor transportasi laut berperan
penting dalam mengembangkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Distribusi logistik dan aneka
komoditas penting masih dominan dilakukan dengan kapal laut. Apabila sektor transportasi laut
di pulau-pulau terpencil kurang terpenuhi, sehingga akan berdampak pada sektor ekonomi,
kesehatan, pangan, dan pendidikan ,mengakibatkan wilayah tersebut akan terhambat
perkembangannya. Pada akhirnya distribusi barang ke PPKT hanya dapat dilakukan dengan
menggunakan kapal-kapal berukuran kecil, yaitu, kapal-kapal pelayaran rakyat (Pelra).
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Gambar 2. Grafik Muatan Pelra dengan Kota Asal dan Tujuan Surabaya [6]

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh Pelra adalah kecenderungan penurunan muatan
yang diangkut. Hal ini dapat diakibatkan oleh 2 (dua) hal, yaitu, penurunan jumlah armada kapal
serta adanya penurunan permintaan. Penurunan arus muatan (lihat Gambar 2 dan Gambar 3)
mengakibatkan ruang muat hanya terisi kurang dari 50% sehingga agen pelayaran serta pihak kapal
harus melakukan strategi “jemput bola” untuk mencari muatan.

Penurunan Arus Muatan Tahun

2018-2020

__1.600.000 1.352.948

£ 1.400.000

S~

S 1.200.000

|_

= 1.000.000

g 800.000

>

S  600.000 424.057

& 400.000 257.429

g 200.000 “ “
2018 2019 2020

Tahun

Gambar 3. Penurunan Arus Muatan Pelra Gresik Tahun 2018-2020

Pemilik kapal atau agennya akan menghubungi agen pelayaran lain yang sekiranya ingin
menyewa ruang muat kapalnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan mengatasi rendahnaya volume
muatan yang diangkut dan kapal dapat segera berangkat. Apabila kapal berangkat dengan muatan
sedikit maka kapal tersebut akan rugi sedangkan apabila kapal tersebut tidak segera berangkat maka
muatan yang sebelumnya sudah datang akan menunggu lama untuk sampai ke tujuan.

Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna jasa tidak dapat
menerima kebiasaan yang tidak transparan tersebut. Akibatnya, banyak pengguna Pada industri
pelra, diterapkan sistem “sama-sama paham” schingga tidak ada kepastian mengenai status
kenerangkatan muatan, hal tersebut sudah menjadi tradisi. menyebabkan sebagian besar pengguna
jasa merasa hal tersebut tidak transparan. Akibatnya, banyak pengguna Pelra beralih ke kapal-kapal
konvensional karena ketidakpastian tersebut. Pada Prakteknya, Pelra memiliki kebutuhan teknologi
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untuk memunculkan transparansi dan kemudahan agar mampu mengikuti persaingan di industri
pelayaran.

Sudah Pak, Tadi

Pagi S'u'dah
Apakah Muatan Terkirim Kapal Berangkat Minggu
Saya Sudah di depan ya Pak..
Kirim? Kami Masih Menunggu
E muatan lainnya

Gambar 4. Pertukaran Informasi Muatan Terkini

Pada industri pelra, diterapkan sistem “sama-sama paham” sehingga tidak ada kepastian
mengenai status kenerangkatan muatan, hal tersebut sudah menjadi tradisi. menyebabkan sebagian
besar pengguna jasa merasa hal tersebut tidak transparan (lihat Gambar 4). Akibatnya, banyak
pengguna Pelra beralih ke kapal-kapal konvensional karena ketidakpastian tersebut. Pada
Prakteknya, Pelra memiliki kebutuhan teknologi untuk memunculkan transparansi dan kemudahan
agar mampu mengikuti persaingan di industri pelayaran.

Konsep penyewaan ruang muat kapal pada industri Pelra, akan lebih optimal dan transparan
apabila mengadaptasi dari konsep vessel sharing agreement (VSA), yang mana merupakan sistem
penyewaan ruang muat kapal pada sistem konvensional. VSA melibatkan sekurang-kurangnya 2
(dua) perusahaan pelayaran untuk membagi ruang muat kapal pada rute tertentu. Masing-masing
pihak yang disebut pada VSA berhak menggunakan slot dari kapal yang didaftarkan oleh masing-
masing pihak/perusahaan yang disebutkan dalam sebuah perjanjian. Slot yang dimaksud biasanya
ditetapkan sebanding dengan kapasitas kapal. Dengan skema ini, muatan dapat dipastikan akan
terangkut. dan memungkinkan agen perusahaan pelayaran yang terlibat dapat menyewakan ruang
muat kapal mitra yang tidak terpakai. Diskusi dan koordinasi yang terdapat di sistem ini dapat
mewujudkan transparansi yang menguntungkan semua pihak.

2. METODE PENELITIAN/ALGORITMA
2.1. Identifikasi Permasalahan

Penelitian diawali dengan mengidentifikasi permasalahan Pelra yang muncul karena
ketiadaan perjanjian tertulis yang mengikat sehingga mengurangi kepercayaan pengguna, serta
kurangnya wadah komunikasi antar pelaku pelra yang menyebabkan pemanfaatan ruang muat kapal
yang tidak optimal.

2.2. Analisis Data

Data yang dikumpulkan meliputi: (i) Arus muatan pada Pelra, (ii) Proses bisnis serta sistem
penyewaan slot ruang muat terkini (baik pelayaran konvensional maupun Pelra), (iii) Kebutuhan
pengguna Pelra. Kumpulan data tersebut akan memperkuat analisis identifikasi kesulitan pengguna
dalam melakukan penawaran/ penyewaan ruang muat, ketidaktransparanan serta ketidakterikatan
proses. Hasil identifikasi tersebut akan menghasilkan suatu strategi kebutuhan Pelra dengan
memanfaatkan teknologi pertukaran informasi yang mudah diaplikasikan agar menunjang efisiensi
dan transparansi dari sistem Pelra sendiri.

2.3. Perancangan Prototipe Aplikasi

Hasil identfikasi yang didapatkan akan diolah untuk mempermudah prototipe aplikasi.
Metode yang dipergunakan dalam perancangan prototipe tersebut meliputi emphaty map dan user
persona. Empathy map dibuat berdasarkan hasil survey terhadap agen-agen Pelra. Emphaty map
(EM) merupakan suatu metode yang akan membantu perancangan model bisnis dari sudut
padang pengguna[7] . EM terdiri dari 6 (enam) tahap yang dipakai untuk menginterpretasikan
hasil wawancara agar dapat memahami dan mengidentifikasi keinginan pelaku Pelra sebagai
calon pengguna aplikasi, yang meliputi hear, think & feel, see, say & do, pain, dan gain.
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Kebutuhan yang telah diidentifikasi menggunakan EM akan dipakai untuk mengembangkan
sistem informasi untuk menunjang kegiatan penyediaan slot ruang muat menggunakan User
persona. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan karakter individu dan
lingkungan([8] . Hasil akhir dari persona dipakai untuk merencanakan produk/sistem informasi
[9]. Selanjutnya, dilakukan tahap desain arsitektur aplikasi. Arsitektur yang akan didesain
meliputi arsitektur proses bisnis serta arsitektur komunikasi dan fungsional. Arsitektur proses
bisnis merupakan rincian dari proses bisnis di Pelra yang dirancang untuk mengidentifikasi
faktor penghambat pada proses terkini. Sedangkan, untuk arsitektur komunikasi dan fungsional
merupakan bagan yang berisikan detail proses dan alat komunikasi yang digunakan untuk
menjelaskan penyebab terjadinya ketidakefisienan dari suatu proses serta akan menjadi dasar
pembuatan teknologi yang tepat guna bagi pelaku industri Pelra. Setelah dilakukan rancangan
aplikasi penyewaan ruang muat maka akan dilakukan analisis biaya manfaar yang ditimbulkan
dari pembuatan aplikasi yang menentukan layak atau tidaknya aplikasi tersebut.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Vessel Sharing Agreement

Vessel sharing agreement (VSA) merupakan suatu aktifitas penyewaan ruang muat
kosong yang dilakukan 2 (dua) perusahaan yang berbeda dalam membagi ruang muat suatu kapal
pada rute tertentu [10]. Perusahaan yang terlibat yaitu agen pelayaran inti sebagai penyedia slot
lalu, sedangan agen pelayaran penyewa akan menjadi pengguna slot kosong tersebut dengan rute
dan harga yang sudah disepakati pada awal perjanjian. Artinya ketika perjanjian tersebut sudah
terbit, masing-masing pihak akan mengetahui hak dan kewajiban sesuai yang disepakati dalam
kontrak sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Masing-masing pihak akan mendapatkan 4
(empat) keuntungan, yaitu[9]: (i) Masing-masing agen akan mendapatkan kemudahan dalam
pembagian slot sehingga dapat memaksimalkan keterpakaian ruang muat pada suatu kapal yang
diageni oleh agen pelayaran inti, Kapal yang diageni oleh pihak inti akan cepat terisi muatan
sehingga kapal dapat segera berlayar, (ii) Agen pelayaran penyewa tidak perlu secara khusus
mengadakan kapal (dalam hal ini menyewa kapal) demi untuk memenuhi kebutuhan slot ruang
muat bagi muatan yang diageninya, dan pada akhirnya, polusi yang diakibatkan oleh operasi
kapal dapat diturunkan karena jumlah kapal yang dipakai dapat dikurangi, (iii) Polusi yang
diakibatkan oleh operasi kapal dapat diturunkan karena jumlah kapal yang dipakai dapat
dikurangi.

Selain memberi keuntungan kepada agen dan pemilik barang, VSA juga dapat merugikan
penggunanya. Kerugian timbul ketika perusahaan yang telah menyetujui jumlah muatan yang
akan diangkut tidak dapat memenuhi kontrak muatan tersebut. Perusahaan harus mencari muatan
lain agar tidak terkena denda agen pelayaran inti. Masalah selanjutnya muncul ketika terjadi
perubahan rute ataupun jumlah muatan yang mengharuskan pihak terkait membuat perjanjian
ulang sehingga menimbulkan kerugian waktu serta finansial.

3.2. Ketidakterikatan interaksi antar pelaku Pelra

Interaksi merupakan suatu proses yang penting dalam proses bisnis. Adanya VSA pada
kapal konvensional menimbulkan keterikatan antar pihak, berbeda dengan Pelra. Pelaku bisnis
Pelra masih memiliki kebiasaan yang akan mempersulit VSA sehingga menimbulkan
ketidaktransparan dari suatu proses. Hal tersebut muncul ketika pihak agen pelayaran inti
melakukan proses pengiriman ke tujuan. Pihak penyewa tidak dapat memantau proses
penanganan barang oleh agen pelayaran inti. Sebetulnya, ketika barang datang harus segera
dimuat dikapal lalu berangkat. Faktanya, barang tidak langsung dimuat ke kapal namun masih
disimpan dahulu oleh agen pelayaran inti karena kapal tersebut tidak akan berangkat sebelum
penuh. Selain itu, ketika barang diterima, adakalanya barang tersebut ditangani oleh kapal lain.
Akibatknya, ketika terjadi kerusakan atau kehilangan pada barang, masing-masing pihak akan
saling melempar kesalahan namun tidak bisa menuntut satu sama lain dan menyebabkan ketidak
jelasan status muatan. Berbeda ketika pada saat barang diangkut oleh kapal milik sendiri,
semuanya menjadi jelas.
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Gambar 5. Arsitektur Proses Bisnis Sewa Ruang Muat pada Pelra

Selain dari segi kejelasan muatan, sistem sewa ruang muat di Pelra dirasa kurang optimal
yang muncul ketika agen penyewa ingin segera mengirimkan muatannya. Agen harus mencari
kapal lain yang segera berangkat serta menghubungi agen pelayaran agar dapat menyewa
sejumlah ruang muat yang disediakannya. Namun, pencarian penyedia maupun penyewa tidak
selalu tepat sasaran sehingga menyebabkan ketidakefisienan waktu dan finansial (lihat Gambar
5 dan Gambar 6). Hal-hal diatas mengindikasikan bahwa proses penyewaan slot ruang muat pada
industri Pelra saat ini dinilai kurang efektif dan tidak transparan sehingga pengembangan Vesse!
sharing agreement di Pelra perlu dilakukan.
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Ruang Muat:
Kapal Memiliki Ruang

uat Sisa

Permintaan Sewa
Ruang Muat

Agenalayaran Inti dan Agen

Pelayaran Penyewa
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. Agen Pelayaran Inti
O Agen Pelayaran Penyewa

Kesepakatan Kedua Belah Pihak

Gambar 6. Arsitektur Komunikasi dan Fungsi Sewa Ruang Muat pada Pelra

3.3. Emphaty Map dan User Persona

Permasalahan yang dialami oleh agen (baik inti dan penyewa) diidentfikasi dengan 2 (dua)
metode yaitu emphaty map dan user persona. Setelah melakukan wawancara terhadap agen
pelayaran akan dilakukan penggolongan pertanyaan sesuai dengan kuadran yang terdapat pada
emphaty map. Identifikasi yang dihasilkan emphaty map mengenai keinginan atau kebutuhan
agen pelayaran akan aplikasi (lihat Gambar 7) yang diuraikan sebagai berikut (lihat Tabel 2):
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Gambar 7. Emphaty map agen pelayaran inti

Tabel 2. Emphaty Map agen pelayaran inti
Kuadran Hasil Wawancara
Agen mengalami kesulitan dalam memasarkan sisa slot ruang muat kosong
sehingga memperlambat waktu keberangkatan kapal
Think &  Agen menginginkan proses pemasaran slot ruang muat yang dapat mempercepat
Feel waktu keberangkatan kapal

Fasilitas yang dipakai untuk berkomunikasi (antar agen baik inti dan penyewa)
kurang memadai
Agen sangat antusias untuk memberi informasi slot muatan bagi pihak-pihak yang
Say & do  memerlukan terutama kepada sesama agen/pemilik kapal Pelra. Namun, proses

yang dijalani sekarang terlalu memakan waktu

Agen khawatir banyaknya slot yang tersisa akibat kurangnya informasi kepada

Hear

See

Pain pihak agen pelayaran penyewa yang menyebabkan proses keberangkatan kapal
tertunda
Gain Agen mengharapkan kemudahan untuk menginformasikan slot yang tersedia

Uraian tersebut dapat mengidentifikasi keinginan atau kebutuhan agen pelayaran inti, sehingga
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Agen menginginkan suatu aplikasi yang mempermudah proses pemasaran slot ruang muat sehingga
tidak perlu menawarkan slot muatannya satu per satu.
2. Agen menginginkan adanya peningkatan ketepatan dalam menemukan agen penyewanya schingga
tidak ada waktu yang terbuang karena ketidaktepatan saat mencari calon penyewa.
3. Agen menginginkan adanya suatu aplikasi yang akan mempercepat proses pencarian muatan
sehingga kapal dapat segera diberangkatkan.
4. Agen menginginkan fasilitas komunikasi yang memadai untuk proses pertukaran informasi slot
ruang muat karena selama ini masih mempergunakan metode semi konvensional.
Wawancara terhadap agen pelayaran penyewa juga dilakukan untuk memperkuat metode emphaty map
dalam pembuatan prototipe aplikasi (lihat Gambar 8).
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Gambar 8. Emphaty map agen pelayaran penyewa

Metode tersebut dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang sama dengan agen pelayaran inti
sehingga menghasilkan uraian sebagai berikut (lihat Tabel 3):

Tabel 3. Emphaty Map agen pelayaran penyewa
Kuardan Hasil Wawancara
Hear Agen mengalami kesulitan dalam mencari agen penyedia slot ruang muat dan
memperoleh status muatan yang telah dikirim, selain itu, proses pengiriman muatan antar
agen masih kurang terpercaya dikarenakan tidak ada kontrak perjanjian antara agen (baik
inti dan penyewa)
Think & Agen menginginkan kemudahan dalam pencarian agen pelayaran inti yang menyediakan

Feel slot muatan, penginformasian status muatan yang telah dikirim, dan kemudahan dalam
melakukan perjanjian antar pihak
See Fasilitas yang dipakai untuk berkomunikasi (antar agen baik inti dan penyewa) kurang

memadai sehingga kondisi ini mengharuskan agen menghubungi agen pelayaran inti satu
persatu dan mempercayai semua proses (baik perpindahan muatan dan perjanjian) kepada
agen pelayaran inti

Say & do  Sistem komunikasi yang ada saat ini harus dibenahi khususnya dari segi pencarian slot
ruang muat, transparansi perpindahan barang dan perjanjian antar pihak agar
keberangkatan kapal lebih cepat dan terpercaya schingga agen-agen Pelra dapat
menggunakannya

Pain Agen mengkhawatirkan proses yang berjalan saat ini akan memakan waktu lama karena
adanya keterbatasan informasi dalam penyediaan slot ruang muat. Selain itu, tidak ada
informasi mengenai status penanganan muatan yang telah dikirim dan tidak ada perjanjian
(baik inti dan penyewa) sehingga tidak ada keterikatan serta kepercayaan antar pihak

Gain Agen mengharapkan kemudahan untuk mencari informasi terkait slot ruang muat yang
tersedia, dan dapat meningkatkan rasa kepercayaan masing-masing pihak

Berdasarkan pertanyaan tersebut dapat diidentifikasi keinginan atau kebutuhan pelanggan akan
aplikasi sebagai berikut:
1. Agen menginginkan suatu aplikasi yang singkat dan tepat dalam proses pencarian slot ruang
muat sehingga pengguna tidak perlu mencari slot satu per satu.
2. Agen meninginkan adanya transparansi proses antar pengguna.
3. Agen menginginkan adanya perjanjian (baik agen pelayaran inti dan penyewa) sehingga
timbul kepercayaan antar pihak.
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Setelah mengindentifikasi kebutuhan agen pelayaran, selanjutnya akan dilakukan identifikasi
kebutuhan agen secara personal dengan menggunakan metode user persona. Berikut ini merupakan
User Persona baik agen pelayaran inti maupun penyewa (lihat Gambar 9 dan Gambar 10).

User Persona

Tagline Needs

“Proses Cepat dan Mudah™ + Kemudahan dalam proses pemasaran slot
ruang muat sehingga tidak perlu menawarkan
slot muatannya satu per satu

+ Peningkatan ketepatan dalam menemukan

Frustation agen penyewanya
Kesulitan dalam mencari + Kcpal dapat segera diberangkatken
calon penyewa slot ruang
muat
Penggunaan Gawai Pintar Men?gu nakan
C aeru Aktivitas Whetsam Whatsapp untuk
A Bisnis?
Data Diri kepada agen penyewa, Ya
menerbitkan konosemen muatan, "
dan tagihan peloyaran Fitur Whatsapp

yang Digunakan
untuk Bisnis?

« Te! epon

+ Pesan Texs

Usia 43 Tahun
Domisili  Gresik
Pekerjaan Agen Pelayaran inti

Memasarkan slot ruang muat ]
2
{3

Goals
Mempercepat proses pencarian

Lama Bekerja 14 Tahun " « Pesan Gambor
di Pelll’o penyewa slot ruang muat
Rizki Eka Nafiandia Seurg Tk | NNIEEADY

Gambar 9. User persona Agen Pelayaran Inti

Identifikasi yang dilakukan dengan Emphaty Map dari sudut pandang agen (baik pelayaran

inti dan penyewa) menghasilkan goals dan needs yang diperlukan dalam pembuatan user persona
pada tahap selanjutnya. Berikut ini merupakan arti dari setiap faktor yang ada pada User Persona
dari sisi agen pelayaran inti, yaitu:

Data diri

Merupakan pihak yang menyewakan ruang muatnya di Pelra Gresik.

Tag line

Menginginkan proses yang cepat dan mudah dalam berbisnis. Namun, faktanya kapal tidak
dapat berangkat karena muatan tidak terisi maksimal sehingga kapal akan terlambat sampai
tujuan.

Frustation

Agen mengalami kesulitan dalam memasarkan ruang muatnya kepada pihak agen penyewa.
Hal tersebut sulit dilakukan karena penginformasian muatan tidak selalu tepat sasaran.
Aktivitas

Agen bertugas sebagai pihak yang menawarkan slot ruang muat pada kapalnya.

Goals

Agen menginginkan adanya peningkatan kecepatan pada proses penawaran slot ruang muat
sehingga tidak ada waktu yang terbuang karena ketidaktepatan pada saat penginformasian.
Needs

Agen menginginkan aplikasi yang mempermudah penginformasian muatan kepada calon
penyewa

Jumlah pengguna gawai pintar

Semua karyawan pada perusahaan telah menggunakan gawai pintar pada kegiatan sehari-
harinya.

Jumlah penggunaan fitur pada gawai

Karyawan perusahaan ini belum memaksimalkan fitur pada gawainya sehingga untuk proses
penawaran slot ruang muat masih menggunakan aplikasi Whatsapp untuk mengirimkan
pesan teks maupun gambar.
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User Persona

Tagline Needs
“Proses Cepat, Mudah, Transparan « Kemudahan dalam proses pencarian slot
dan Terpercaya * ruang muat - )
« Transparansi proses ketika muatan ditangani
agen pelayaran inti
Frustation - Perjanjian antar agen agar hak dan kewajiban
Kesulitan dalam mencari terbagi rata
n penyedia slot ruang
muat
o Penggunaan Gawai Pintar Menggunakan
Ida Aktivitas et Whatsapp untuk
Mencari penyedia slot ruang muat Bisnis?
Data Diri kepada agen pelayaran int Ya
Fitur Whatsapp
Goals nstogrory yang Digunakan
Usia 58 Tahun ) Instagrer A El%nls?
Domisili  Gresik Mempercepat proses pencarian
= penyedia slot ruang muat dan
Pekerjaan  Agen Pelayarcn mentransparankan proses bisnis
_ Penyewa yang ada agar lebih terpercaya
Lama Bekerja 26 Tahun
di Pelra
Rizki Eka Nafiandia O———

Gambar 10. User persona agen pelayaran penyewa

Adapun arti dari setiap faktor yang ada pada user persona dari sisi agen pelayaran penyewa, yaitu:

Data diri

Agen merupakan salah satu penyewa ruang muat di daerah Pelra Gresik. Perusahaan ini melayani
trayek Gresik — Sampit dan Gresik — Banjarmasin.

Tag line

Agen menginginkan proses yang cepat, mudah serta transparan dalam kegiatan bisnisnya. Hal
tersebut dilakukan karena perusahaan ini ingin segera mengirimkan muatannya ke tujuan. Selain itu,
agen menginginkan adanya rasa aman dan percaya dalam berbisnis. Hal tersebut timbul karena
proses saat ini tidak ada perjanjian anatar pihak (baik inti maupun penyewa)

Frustation

Pihak ini mengalami kesulitan dalam mecari slot ruang muat kepada pihak agen pelayaran inti. Hal
tersebut sulit dilakukan karena penginformasian slot ruang muat kepada pihak pelayaran inti tidak
selalu tepat sasaran.

Aktivitas

Agen bertugas sebagai pihak yang menyewa slot ruang muat pada agen pelayaran inti.

Goals

Pihak ini menginginkan adanya peningkatan kecepatan pada proses pencarian slot ruang muat
sehingga tidak ada waktu yang terbuang dikarenakan ketidaktepatan pada saat penginformasian.
Needs

Agen menginginkan aplikasi yang mempermudah penginformasian pencarian muatan kepada agen
pelayaran inti

Jumlah pengguna gawai pintar

Semua karyawan pada perusahaan pelayaran inti telah menggunakan gawai pintar pada kegiatan
sehari-harinya.

Jumlah penggunaan fitur pada gawai

Karyawan perusahaan ini belum memaksimalkan fitur pada gawainya sehingga untuk proses
penawaran slot ruang muat masih menggunakan aplikasi Whatsapp untuk mengirimkan pesan teks
maupun gambar.
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Agen Pelayaran
Penyewa

Agen Pelayaran

Pihak Kapal Inti

Aplikasi

' Pihak Kapal
Menginformasikan

Slot Ruang Muat —
yang Tersedia

Diberangkatkan

Jadwal Keberangkatan
Kapal

N~ Aplikasi akan
;[ Memfilter dan
| Menghubungkan

A

~  Pihak Kapal

Melakukan Penataan
Muatan Di Atas Kapal|<€
Lalu Berangkat Ke
Tujuan

Kapal Sampa ;]
Ditujuan ~

Gambar 11. Arsitektur Proses Bisnis Usulan

Agen Penyewa
Melakukan

Pembayaran Jasa

Sewa

Tahapan terakhir yang dilakukan pada proses pembuatan aplikasi adalah merancang
arsitektur berdasarkan kebutuhan dan keinginan pengguna. Arsitektur proses bisnis pelra saat ini
terdiri dari 11 (sebelas) proses dimodifikasi menjadi 9 (sembilan) proses karena adanya kebutuhan
akan kecepatan proses pencarian slot ruang muat, ketransparanan proses serta perjanjian antar agen,
menjadi dasar untuk melakukan modifikasi proses pencarian slot ruang muat antar agen serta
penambahan fitur perjanjian menghasilkan proses pencarian ruang muat lebih ringkas dan lebih
terpercaya (lihat Gambar 11) sedangkan dari segi arsitektur komunikasi dan fungsional, pada
awalnya arsitekur tersebut memiliki 16 (enam belas) proses menjadi 15 (lima belas) proses (lihat
Gambar 12).

Berikut ini merupakan uraian dari setiap proses bisnis yang ada:

1. Pihak kapal menginformasikan slot ruang muat yang tersedia ke agen pelayaran inti

2. Agen pelayaran menginformasikan jumlah muatan yang akan diangkut

3. Agen pelayaran inti mengunggah slot yang ingin disewakan serta kadwal keberangkatan kapal
ke dalam aplikasi

4. Agen pelayaran penyewa menggunggah jumlah muatan yang akan diberangkatkan sesuai
dengan jadwal yang diinginkan penyewa

5. Aplikasi akan memfilter dan menghubungkan pengguna. Pada tahap ini aplikasi akan
mencocokan jumlah slot muatan yang disewakan serta jadwal keberangkatan kapal tersebut
dengan jumlah muatan yang akan diberangkatkan oleh pihak agen pelayaran penyewa sesuai
dengan jadwal yang diinginkan. Sehingga dengan adanya proses ini para pelaku bisnis tidak
perlu menghabiskan waktu untuk menghubungi ataupun mencari perusahaan pelayaran yang
sesuai dengan kebutuhan masing-masing pihak

6. Aplikasi akan membuatkan formulir perjanjian, surat jalan, konosemen, dan tagihan digital
untuk masing-masing pihak yang akan melakukan kerjasama yang harus diisi dan diverivikasi
oleh kedua pihak

7. Pihak kapal akan melakukan penataan muatan diatas kapal lalu berangkat ke tujuan

8. Kapal sampai di tujuan

9. Agen pelayaran penyewa akan melakukan pembayaran jasa sewa

Dari semua permasalahan yang timbul dari proses sebelumnya, modifikasi yang dilakukan
pada arsitektur komunikasi dan fungsional muncul pada proses pencarian slot ruang muat, adanya
fitur perjanjian antar agen, penerbitan konosemen, penerbitan, tagihan dan tracking status muatan
agen pelayaran penyewa. Semua fitur-fitur tersebut akan dilakukan oleh pihak aplikasi (lihat Gambar
12).
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Pemicu Pemesanan
Ruang Must:
Kapal Memiliki Ruang .

Muat Sisa Apliksei

Proses Penginformasian Sewa Prosse Penginformasian Status Melslui

Ruang Must Lewst Aplikasi

Permintaan Sewa Ruang Kegiatan Muat Barang Diatas

Muat
o

Pihak Kapal
Menginformasikan Agen
Pelayaran Inti kalau Kapal
Sudah Berangkat @

Aqml'm-lti
Menginformaskan Kepada
Agen Pelayaran Penyewa

kalau Kapal Sudah

(1)

Agen Pelayaran Inti dan Agenn Pihak Kapal

Pelayaran Penyewa Menginf Ki
_ nginformasikan Kepada
Menyepakati Harga, Rute dan Agen Pelayaran Infi kalau

Jadwal Keberangkatan Kapal Sudah S: Ti
Muatan apal ampal [ujuan

. Agen Pelayaran Inti

O Agen Pelayaran Penyewa

Kesepakatan Kedua Belah Pihak

O Aplikasi

Gambar 12. Arsitektur Usulan Komunikasi dan Fungsi Sewa Ruang Muat Pelra

Sedangkan, berikut adalah uraian dari setiap arsitektur komunikasi dan fungsional yang ada:

1.
2

0 © N

10.
11.

12.

Adanya permintaan sewa ruang muat dikarenakan kapal masih memiliki slot ruang muat
Agen pelayaran inti melakukan pencarian informasi mengenai penyewa slot ruang muat lewat
aplikasi
Agen pelayaran penyewa melakukan pencarian informasi mengenai ketersediaan slot ruang muat
yang sesuai dengan rutenya
Pihak aplikasi akan memfilter kebutuhan dari masing-masing agen dan akhirnya akan
menyatukannya dalam aplikasi
Pihak aplikasi akan membuat form perjanjian, konosemen dan tagihan digital serta memverifikasi
dokumen-dokumen tersebut
Barang akan dikirimkan ke pihak agen pelayaran inti
Barang akan dimuat diatas kapal
Pihak kapal akan menginformasikan agen kalau kapal akan berangkat
Agen pelayaran inti menginformasikan kepada agen pelayaran penyewa kalau kapal sudah
berangkat
Pihak kapal menginformasikan agen pelayaran inti bahwa kapal sudah sampai tujuan
Pihak agen pelayaran inti menginformasikan kepada agen pelayaran penyewa bahwa barang sudah
sampai tujuan
Agen pelayaran penyewa akan melakukan pembayaran tagihan

Dalam proses pencarian slot ruang muat proses nomer 2-4 akan dibantu oleh pihak aplikasi.

Aplikasi akan melakukan filter terhadap kebutuhan masing-masing pihak dan langsung mencocokan
dengan kriteria-kriteria tersebut. Sedangkan untuk proses nomer 6-12, aplikasi akan memberikan
fitur untuk meningkatkan setiap proses yang ada di nomer tersebut. Artinya, agen pelayaran penyewa
tidak perlu khawatir oleh status muatan mereka karena sudah dapat dilihat dari aplikasi.
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3.4. Aplikasi Prototipe Mock Up
Aplikasi prototipe (Mock up) merupakan bagan yang berisi tampilan dari suatu peracangan
solusi suatu permasalahan. Berdasarkan User Persona dan Emphaty Map dari agen pelayaran inti
dan agen pelayaran penyewa adalah sebagai berikut:
e Agen Pelayaran Inti
» Goals : Mempercepat proses pemasaran slot ruang muat.
» Needs : Peningkatan ketepatan dalam menemukan agen penyewanya;
Kapal dapat segera diberangkatkan.
e Agen Pelayaran Penyewa
» Goals :Mempercepat proses pencarian penyedia slot ruang muat dan
mentransparankan proses yang ada agar lebih terpercaya;
Transparansi proses ketika muatan ditangani oleh agen pelayaran inti;
Kemudahan dalam pencarian slot ruang muat
» Needs : Transparansi proses ketika muatan ditangani oleh agen pelayaran inti;
Perjanjian antar agen agar hak dan kewajiban terbagi rata;
Kemudahan dalam pencarian slot ruang muat.

Adanya kebutuhan masing-masing agen terhadap solusi terbaru agar menyelesaikan masalah di
Pelra, penerapan aplikasi prototipe dilakukan. Aplikasi prototipe akan dibuat menggunakan Figma.

Gambar 13. Tampilan Pencarian Pelzi

Aplikasi prototipe ini diberi nama Pelzi (lihat Gambar 13). Pelzi akan mempermudah proses
pemasaran muatan yang diawali oleh agen (baik inti maupun penyewa) akan mengisi kebutuhan dari
masing-masing pihak lalu aplikasi akan mencocokkan pihak-pihak tersebut sehingga dapat saling
bertemu dan melakukan perjanjian secara daring. Didalam perjanjian terdapat jumlah muatan dan
kapal yang akan dipergunakan dalam perjalanan tersebut lalu didalam perjanjian juga terdapat
catatan. Apabila dari masing pihak tidak dapat memenuhi kebutuhan slot ruang muat dari masing-
masing pihak, maka, agen tersebut harus membayar kerugian finansial yang timbul. Fitur status
muatan akan diberikan untuk mengatasi ketidaktransparanan proses yang timbul akibat adanya
proses yang tidak terlihat oleh agen pelayaran penyewa pada saat penanganan muatan oleh agen
pelayaran inti. Hal tersebut menimbulkan ketidaktransparanan proses yang dilakukan agen pelayaran
inti dikarenakan terkadang agen pelayaran inti memberikan status muatan palsu terhadap muatannya.
Dengan adanya aplikasi ini, agen pelayaran penyewa dapat mengetahui status muatan terkini dari
muatannya yang ditangani agen pelayaran inti sehingga rasa percaya antar agen lebih tercipta.

4. KESIMPULAN

Slot sharing agreement untuk kapal konvensional memiliki kelebihan yaitu, keterpakaian
ruang muat pada suatu kapal dapat lebih maksimal dan kapal cepat terisi sehingga dapat segera
berlayar. Hal tersebut akan mempercepat proses kapal di pelabuhan dan meningkatkan aspek
finansial. Adanya kontrak antar pihak yang mengikat akan membagi rata hak dan kewajiban dari
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setiap pelaku bisnis sehingga proses akan lebih transparan dan adil. Namun, sistem ini juga memiliki
kekurangan yaitu, penyewa harus memenuhi kontrak yang sudah disetujui oleh agen inti dimana
ketika slot muatan yang sudah disepakati awal tidak terpenuhi maka penyewa akan dikenakan denda
karena kekosongan slot tersebut. dan apabila ada penambahan ataupun pengurangan muatan dari
masing-masing pihak harus dilakukan pengajuan kontrak kembali agar tidak ada keberatan dilain
waktu.

Industri Pelra saat ini masih minim transparansi. Hal tersebut disebabkan karena tidak
adanya perjanjian yang mengikat pada pihak-pihak terkait sehingga apabila ada muatan hilang atau
rusak masing pihak tidak merasa memiliki tanggung jawab lebih.

Dengan adanya aplikasi yang sesuai dengan aristektur bisnis proses 2 maka, proses bisnis
pelra yang awalnya terdapat 11 aktivitas dipotong menjadi 9 aktivitas. Hal tersebut dikarenakan pada
aplikasi terdapat fitur penerbitan surat jalan, konosemen, tagihan, bahkan perjanjian antar pihak-
pihak terkait. Sehingga proses bisnis di Pelra akan menjadi cepat dan terpercaya. Dalam perancangan
proses bisnis yang baru, dihasilkan rasio manfaat sebesar 1,133 maka rekomendasi proses bisnis baru
dapat dikatakan layak (BCR>1).
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